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Jagung manis (Zea Mays Saccarata L.) Tanaman ini adalah sejenis jagung
yang dikumpulkan dan dikonsumsi sebagai sayuran, makanan ringan, dan dalam
bentuk kalengan, yang semuanya memiliki nilai uang yang lebih tinggi daripada
ketika dikumpulkan ketika sudah tua. Jagung adalah salah satu biji-bijian yang
memiliki peluang potensial untuk dikembangkan karena posisinya sebagai sumber
utama karbohidrat, protein, dan sumber pakan bagi hewan peliharaan. Bokashi
adalah pupuk alami siap pakai yang dapat digunakan dalam waktu singkat untuk
meningkatkan kematangan tanah. Penataan kompos alami baik dari endapan
tanaman maupun kotoran hewan dapat meningkatkan produksi jagung. Teknik yang
digunakan dalam pengujian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, variabel utama adalah pupuk kandang bokashi.
Pelaksanaan eksplorasi ini dilakukan dalam beberapa tahapan, mulai dari
perencanaan pembuatan media, penamaan, penanaman, pendampingan, dalam
pemeliharaan ada beberapa tahapan yang berbeda seperti penyiraman, penyiangan,
pengendalian gangguan dan penyakit, terakhir pengumpulan. Batas yang
diperhatikan adalah tinggi tanaman, daun, masa berbunga, panjang bonggol (cm)
dan lebar bonggol (mm), panjang tanpa bonggol (cm) dan jarak melintang tanpa
bonggol (mm). Informasi yang didapat dibedah menggunakan Investigasi
Perubahan (ANOVA) dan apabila terjadi perbedaan yang sangat besar antara obat-
obatan, maka sangat baik dapat dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 5%.

Kata kunci: Jagung Manis, Pupuk Bokashi.



| PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays scaratha L.) merupakan salah satu tanaman pangan
yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia, sehingga tanaman jagung manis
banyak ditanam oleh para peternak di Indonesia. Peluncuran pasar jagung manis
terus berkembang seiring dengan perkembangan toko kelontong yang terus
membutuhkan dalam jumlah besar. Kebutuhan dan biaya yang semakin besar
merupakan faktor yang dapat memicu peternak untuk mengembangkan usaha
jagung manis (Seprita dan Surtinah, 2012).

Perbaikan jagung manis harus fokus pada kandungan suplemen yang
dibutuhkan tanaman jagung manis untuk perkembangan yang ideal. Seperti yang
mungkin kita ketahui, tanah rawa yang mengalir mengandung suplemen penting,
sehingga penting untuk menambahkan suplemen, misalnya, pupuk kandang untuk
meningkatkan aksesibilitas suplemen di tanah. Jagung manis membutuhkan
nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat tinggi dibandingkan dengan suplemen lain.
Dalam penelitian Hayati (2006), penggunaan pupuk anorganik yang lebih tinggi
(400 kg ha-1 urea, 300 kg ha-1 SP-36 dan 250 kg ha-1 KCL) menumbuhkan
perkembangan yang lebih baik (tanaman lebih tinggi dan lebih kusut). besar) dan
bobot tongkol yang lebih tinggi per tandan dan per hektar.

Perluasan pembuatan jagung manis dapat dilakukan dengan memanfaatkan
kompos alami, salah satunya kotoran. Kompos terdiri dari pupuk kuat dan kencing.
Tanah ini dapat dicampur dengan sisa makanan dan bahan lembaran jerami. Pupuk
berasal dari spesies makhluk hidup dengan karakteristik dan kemampuan pakan
yang beragam bagi hewan serta memiliki kandungan suplemen yang berbeda-beda.
Pakan berkualitas baik dapat membuat kompos dengan kandungan suplemen yang
lebih tinggi, jika pakan tersebut memiliki protein paling tinggi dengan serat paling
sedikit. Pemberian pupuk dapat meningkatkan kandungan bahan alam, selanjutnya
dapat mengembangkan batas filtrasi sehingga kotoran dapat menyerap dan
menyimpan air meningkat (Badan Pusat Statistik, 2016)

Tanaman jagung manis umumnya dikembangkan untuk masa muda, yaitu 69-
82 hari setelah tanam atau saat susu sudah siap. Sistem penuaan adalah cara paling
umum untuk mengubah gula menjadi pati sehingga bit jagung manis mentah
mengandung kadar gula yang lebih tinggi dan kadar pati yang lebih rendah. Tidak
sepenuhnya ditentukan oleh kualitas gula (su) laten yang mencoba membangun
gula pati. adanya kualitas laten ini menyebabkan tanaman jagung menjadi 4-8 kali
lebih baik dari tanaman jagung biasa, kandungan gula yang tinggi membuat biji
menjadi kusut (Rifianto, 2010).

Rendahnya efisiensi jagung disebabkan oleh beberapa elemen, khususnya
prosedur pengembangan, penggunaan desain pengeditan, penggunaan bahan
anorganik secara konsisten dan perubahan lahan. Sehubungan dengan hal tersebut,
permasalahan yang disinggung dalam ulasan ini, kecenderungan peternak saat ini
untuk menggunakan kompos bahan anorganik karena sangat mudah bagi peternak



karena penggunaan pupuk anorganik sangat sederhana sejauh penggunaan bahan
anorganik memiliki beberapa kelemahan. , lebih tepatnya biayanya cukup mahal,
penggunaan porsi selangit dapat menyebabkan pencemaran alam. (Jin et al., 2013).

Oleh karena itu, untuk mengurangi akibat buruk dalam melakukan latihan
budidaya, mengurangi penggunaan bahan anorganik dalam memperluas ciptaan
dengan beralih ke bahan alami adalah hal yang mendasar. Pada umumnya dalam
bercocok tanam, mereka sering memanfaatkan bahan-bahan alami seperti
pemanfaatan kembali limbah pertanian yang hilang menjadi pupuk alami. Pilihan
untuk menggarap sifat majemuk atau meningkatkan kesuburan tanah pedesaan
dengan memanfaatkan bahan-bahan alami, sehingga dapat membantu para peternak
dalam menanam jagung manis karena minat pasar yang tinggi. Selain itu, variabel
penghambat dalam menanam jagung manis, khususnya dalam budidaya, adalah
tingkat kekayaan tanah yang rendah (Kresnatita, et al., 2013).

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya oleh Hermansyah, dkk,
(2013), bahan alam misalnya (kotoran sapi, kambing dan ayam) dapat mendukung
perkembangan dan penciptaan tanaman. Demikian juga, memperluas kekayaan
tanah dengan menggunakan bahan alami dari pupuk dapat lebih mengembangkan
konstruksi tanah dan mikroorganisme di dalam tanah. Selain itu, kompos hewan
sering disebut sebagai bahan alam yang selanjutnya mengembangkan sifat-sifat
tanah yang sebenarnya, seperti batas tanah, menciptakan porositas dan dapat lebih
mengembangkan tanah serta dapat meningkatkan kandungan humus dalam tanah
untuk membangun perkembangan dan tanaman yang lebih baik (Munawar, 2011).
).

Penggunaan squarer ini dapat mengurangi efek alami dan mengurangi biaya
pembuatan. Peningkatan biaya bahan kompos mendorong kita untuk melibatkan
pupuk kandang sebagai inovasi pilihan karena memiliki biaya yang cukup murah
dan sangat mempengaruhi kotoran dan iklim. Pemanfaatan kompos secara terus-
menerus dan konsisten akan memberikan manfaat dan keuntungan dalam
penggunaan jangka panjang karena dapat memberikan dan menambah komponen-
komponen mini seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang dibutuhkan
untuk perkembangan tanaman (Zulkifli dan Herman, 2012).

Bokashi adalah kompos alami siap pakai yang dapat digunakan dalam waktu
singkat untuk meningkatkan kesuburan tanah. Pemanfaatan pupuk kandang baik
limbah tanaman maupun kotoran sapi setiap 10 ton ha-1 memiliki peluang untuk
meningkatkan produksi jagung manis sebesar 58,91% dibandingkan dengan
perlakuan tanpa persiapan yang hanya siap menghasilkan produksi sebesar 3.627
ton/ha. Selain itu, porsi terbaik yang dapat meningkatkan perkembangan,
menghasilkan bagian berat biji per tanaman (36,43 g) dan mengumpulkan rekor
0,49% adalah porsi bokashi 300 g tanaman-1 (Kresnatita, et al., 2013). Pemanfaatan
pupuk bokashi juga telah dilakukan oleh Homer, et al., (2017) pada tanaman jagung
manis. Akibat dari pemanfaatan hamburger bokashi memiliki tingkat tanaman
jagung manis yang lebih tinggi dibandingkan dengan bokashi ayam. Hasil



pendugaan menunjukkan bahwa bakashi daging diperkirakan pada minggu ke-4
cukup tinggi yaitu sebesar 97,46 cm, minggu ke-6 setinggi 164,94 cm dan minggu
ke-8 mungkin pada dasarnya setinggi 223,18 cm. Meskipun demikian, hasil panen
jagung manis lebih baik dengan pemanfaatan bokashi ayam, yaitu 17,11 ton
dibandingkan dengan bokashi hamburger yang memiliki produksi 14,83 ton.

Konsekuensi dari pemeriksaan Silvia, dkk. (2012) Pemberian kompos
kambing Bokashi dengan porsi 10 t.ha-1 atau sama dengan 300 g.tan-1
menghasilkan nilai terbaik pada tingkat tanaman (67,00 cm), lebar batang (6,38
mm), jumlah batang cabang ( 67 ,67 buku), umur tanaman saat pertama kali
dikumpulkan (69,50 HST), jumlah hasil alam (20,00 biji), dan berat produk organik
baru (37,88 g.tan-1). Selain itu, menawarkan kompos bokashi kotoran kambing
menunjukkan reaksi yang sangat besar untuk menambah kreasi trim. Hasil yang
didapat dari eksplorasi Irwan, dkk., (2015) menunjukkan bahwa respon kotoran
(pH) terhadap penggunaan kompos kambing bokashi adalah 5,97%, pupuk ayam
bokashi 5,91%, bokashi kotoran sapi 5,87%, dan perlakuan kontol. (tanpa bokashi)
sebesar 5,87%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan kontrol memiliki respon
tanah (pH) yang paling minimal dibandingkan dengan penggunaan bokashi dari
kotoran hewan. Perlakuan bokashi menghasilkan kandungan nitrogen paling tinggi
pada pupuk kambing bokashi sebesar 2,23% dan zat C alami sebesar 26,11%,
kandungan nitrogen kotoran sapi bokashi 1,73% dan zat C sebesar 19,26%, serta
kandungan nitrogen pada ayam bokashi sebesar 1,38% dengan zat C alami sebesar
22,58%.

Selanjutnya, mengingat tulisan ini bertumpu pada hasil eksplorasi masa lalu,
pemeriksaan ini sangat penting dilakukan untuk memutuskan pemanfaatan kompos
alami yang didapat dari kotoran sapi, kotoran ayam, pupuk kambing dengan porsi
persiapan pengembangan tanaman dan pembuatan jagung manis. tanaman.

1.2 Rumusan Masalah

Mengingat konsentrasi penulisan yang didukung oleh konsekuensi dari
pengujian sebelumnya, penelitian ini penting dilakukan untuk menentukan dampak
jenis dan porsi kompos bokashi terhadap pengembangan dan produksi jagung (Zea
Mays Saccarata L.)
1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan jenis perlakuan kotoran dengan porsi

perlakuan pupuk bokashi

2. Memutuskan dampak jenis pupuk Bokashi terhadap perkembangan dan

produksi jagung (Zea Mays Saccarata L.)
3. Memutuskan dampak porsi kompos Bokashi terhadap perkembangan dan
produksi jagung (Zea Mays Saccarata L..)
1.4 Hipotesis
Spekulasi dalam penelitian ini adalah:
1. Pemberian bokashi diperkirakan memberikan dampak terbaik terhadap
perkembangan dan produksi jagung (Zea Mays Saccarata L.)



2. Diperkirakan ada pengaruh pemberian porsi bokashi terbaik terhadap
perkembangan dan produksi jagung (Zea Mays Saccarata L.
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